BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sebagai upaya untuk membangun pendidikan islam ke arah yang lebih
maju, maka di perlukan perbaikan-perbaikan secara sistemik dan simultan
terhadap pendidikan islam. Diantara upaya-upaya tersebut salah satunya adalah
pengevaluasian. Karena dalam melaksanakan tindakan kependidikan (pendidikan
islam) pasti di butuhkan evaluasi. Evaluasi ini di maksudkan untuk mengukur,
mengamati dan sebagai bahan untuk memperbaiki rangkaian kegiatan
kependidikan tersebut.

Evaluasi mempunyai peranan penting sebagai arah perbaikan dalam
pembangunan sistem pendidikan, sebagaimana diungkap oleh H.A.R Tilaar,
bahwa evaluasi dalam proses pendidikan berkaitan dengan kegiatan mengontrol
sejauh mana hasil yang telah dicapai sesuai dengan program yang telah di rekayasa
dalam kurikulum pendidikan." Beliau juga menambahkan pernyataan dalam
menanggapi sistem pendidikan nasional, bahwa evaluasi merupakan alat legitimasi
pemerintah pusat dalam rangka mengejar meningkatkan atau mempertahankan
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standar nasional.

' Prof. Dr. H.A.R Tilaar, M.Sc.Ed, Manajemen Pendidikan Nasional, Kajian Pendidikan
Masa Depan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), cet. Ke-9, h. 43
*Ibid., h. 43



UU Sisdiknas 2003 menjelaskan tentang evaluasi dalam pendidikan
nasional pada pasal 57, 58 dan 59. Dari pasal-pasal tersebut di jelaskan evaluasi
yang dilakukan oleh berbagai komponen misalkan pada pasal 57 ayat satu dan dua
menjelaskan evaluasi secara umum sebagai berikut

1. Ayat 1, evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu
pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

2. Ayat 2, evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, lembaga, dan
program pendidikan pada jalur formal dan non formal untuk semua
jenjang, satuan dan jenis pendidikan.

Pendidikan Islam, secara yuridis menempati posisi yang strategis. Dalam

UURI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dinyatakan bahwa *“Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.” Pendidikan Agama Islam adalah usaha
berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar dapat memahami dan

mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup

 UURI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS & PPRI Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan serta Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2011), Cet. Ke-3, h. 6



(way of life) sehingga terbentuk sosok dengan kepribadian paripurna (insan kamil).
Oleh karena itu, pendidikan Islam semestinya lebih menekankan pada aspek
agama dan akhlak, disamping intelektua-rasional, karena penekanannya bersifat
menyeluruh dan memperhatikan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik, yang
meliputi potensi intelektual, psikologis, sosial, dan spiritual secara seimbang
dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya sesuai dengan dinamika perkembangan
zaman dan kebutuhan masyarakat di mana pendidikan itu dilaksanakan.*

Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter warga negara adalah
agama, dan pendidikan agama (Islam) menempati posisi strategis dalam
pengembangan IQ, EQ dan SQ. Dalam proses belajar mengajar atau proses
pengajaran merupakan suatu kegiatan untuk melaksanakan kurikulum suatu
lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan pendidikan
yang di tetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan siswa menuju
pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar
dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial.

Dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa di setiap
jenjang dan tingkat pendidikan perlu diwujudkan agar diperoleh kualitas sumber
daya manusia yang dapat menunjang pembangunan nasional.

Guru merupakan orang yang paling penting statusnya di dalam kegiatan
belajar mengajar karena guru memegang tugas yang amat penting, yaitu mengatur

dan mengemudikan bahtera kehidupan kelas. Bagaimana suasana kelas

* Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), h. xi



berlangsung merupakan dari kerja guru. Suasana kelas dapat hidup, siswa belajar
tekun tapi tidak merasa terkekang, atau sebaliknya. Suasana kelas suram, siswa
belajar kurang bersemangat dan diliputi rasa takut. Itu semua sebagai akibat dari
hasil pemikiran dan upaya guru.’

Dalam dunia pendidikan, khususnya dunia persekolahan. Salah satu cara
untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang paling efektif ialah dengan jalan
mengevaluasi tes hasil belajar yang diperoleh dari proses belajar mengajar itu
sendiri. Evaluasi merupakan suatu alat untuk mengetahui apakah proses belajar
mengejar itu telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau belum. Betapapun
jelasnya penggarisan tujuan pendidikan. Tanpa adanya evaluasi mustahil hasilnya
dapat diketahui. Dengan kata lain tujuan dalam proses belajar mengajar itu belum
di ketahui berhasil atau tidak tanpa alat yang di sebut evaluasi.

Dengan evaluasi yang baik dan menyeluruh akan dapat mengetahui apa
yang diinginkan dari kegiatan belajar mengajar. Menurut Nasrun Harahap “ suatu
evaluasi dikatakan baik, jika telah memenuhi kriteria-kriteria dari evaluasi yang
baik, yaitu validitas, obyektifitas, practibility.® Dari evaluasi yang baik itulah akan
dapat memberi peningkatan yang baik kepada siswa, maupun kepada guru itu

sendiri.

> Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.
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% Nasrun Harahap, DKK, Teknik Penilaian Hasil Belajar, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h.



Sebagai penilai hasil belajar siswa, guru hendaknya secara terus menerus
mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswanya dari waktu ke waktu.
Informasi yang diperoleh dari evaluasi ini merupakan umpan balik (feed back)
terhadap proses belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik tilak untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan
demikian, proses belajar mengajar akan terus memperoleh hasil yang optimal.

Suatu proses belajar mengajar itu dikatakan berhasil, antara lain apabila
kompetensi dasarnya tercapai. Untuk mengetahui tercapai tidaknya kompetensi
dasarnya itu, para guru perlu mengadakan evaluasi formatif setiap selesai
menyajikan suatu pokok bahasan kepada siswa. Evaluasi formatif ini bertujuan
untuk menentukan apa yang harus di tingkatkan atau di revisi agar dalam proses
pembelajaran tersebut lebih efektif dan efesien. Jadi dapat dikatakan betapapun
bagusnya strategi ataupun metode yang digunakan dalam pembelajaran. Sebagai
evaluator guru masih tetap harus mencari apa yang perlu di lakukan untuk
meningkatkan efektifitasnya sehingga kualitasnya lebih tinggi dari pada
sebelumnya. Evaluasi formatif ini bisa berupa ulangan harian, tugas-tugas yang
harus di kerjakan siswa baik individual maupun kelompok,’ pertanyaan-

pertanyaan kepada siswa ketika guru sedang mengajar untuk mengecek atau

7 Nana Sudjana dan Ahmad Riva’l, Teknologi Pengajaran, —(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2003), h. 150



mendapat informasi apakah siswa telah memahami apa yang telah dijelaskan oleh
guru atau belum.®

Dengan melaksanakan evaluasi formatif guru dapat mengetahui
kekurangannya pada saat mengajar yang kemudian akan dicarikan upaya
pemecahan dan perbaikannya. Oleh karenanya, evaluasi ini sangat penting untuk
dilaksanakan. Hal ini di sebabkan guru perlu mengetahui seberapa jauh hasil
dalam pembelajaran.

Dengan diketahuinya hasil, maka para guru dapat mengetahui sejauh mana
bahan yang diajarkan sudah dapat diterima oleh siswa. Hal ini akan menentukan
pula apakah guru itu harus mengganti cara menerangkan\ (strategi mengajar) atau
tetap dapat menggunakan cara (strategi) yang lama. Guru pun mengetahui bagian-
bagian mana dari bahan pelajaran yang belum menjadi milik siswa. Apabila bagian
yang belum dikuasai kebetulan merupakan bahan prasyarat bagi bagian pelajaran
yang lain, maka bagian itu harus di terangkan lagi, dan barangkali memerlukan
cara atau media lain untuk memperjelas. Apabila bahan ini tidak diulang, maka
akan menganggu kelancaran pemberian bahan pelajaran selanjutnya, dan siswa
akan semakin tidak dapat menguasainya. Dan dari semua itu, evaluasi formatif
dapat menjadi acuan sukses dan tidaknya seluruh program yang akan diberikan.

Hal ini berarti melalui koreksi diri tersebut kinerja guru dapat lebih ditingkatkan

¥ M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 26



dan dalam diri guru akan timbul suatu keinginan untuk berbuat sesuatu yang lebih
baik lagi.

Sebagaimana penerapan evaluasi formatif yang diterdapat di SMA Al-
Islam (YAPALIS) Berlokasi di JI. Kyai Mojo, No.14 Krian Sidoarjo. Di sekolah
tersebut setiap akhir pembelajaran atau setiap satu materi selesai selalu diadakan
evaluasi formatif yang gunanya untuk mengetahui seberapa dalam kemampuan
peserta didik atas materi yang diajarkan. Kemudian guru pun menilai dan
mengetahui bagaimana kinerjanya. Apakah pembelajaran yang dilakukan sudah
mencapai kompetensi atau masih kurang. Dengan hasil yang di dapat tersebut,
maka guru dapat memutuskan langkah selanjutnya yang akan diambil. Apabila
dirasa peserta didik kurang menguasai materi maka akan diadakan pendalaman
materi (materi tambahan) atau diberikan tugas-tugas tambahan dari materi
tersebut. Dan sebaliknya jika hasil yang diperoleh telah mencapai kompetensi
yang ditetapkan maka guru pun melanjutkan materi selanjutnya. Dengan evaluasi
formatif ini, guru dapat menilai metode-metode dan strategi yang cocok untuk
diterapkan dalam setiap pembelajaran melalui hasil yang diperoleh peserta didik.
Juga dijadikan bahan pertimbangan dan koreksi dalam setiap proses pembelajaran
selanjutnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai pelaksanaan evaluasi formatif di SMA Al-Islam Krian
(YAPALIS). Adapun judul yang akan peneliti bahas yaitu “PENERAPAN

EVALUASI FORMATIF SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KINERJA



GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA AL-ISLAM KRIAN

(YAPALIS)”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar balakang dan pembatasan masalah yang telah
dipaparkan, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan evaluasi formatif yang dilakukan guru PAI di SMA
Al-Islam Krian (YAPALIS)?
2. Bagaimana kinerja guru PAI di SMA AL-Islam Krian (YAPALIS)?
3. Apakah penerapan evaluasi formatif dapat meningkatkan kinerja guru PAI di

SMA Al-Islam Krian (YAPALIS)?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui penerapan evaluasi formatif yang dilakukan guru PAI di SMA Al-
Islam Krian (YAPALIS).
2. Mengetahui kinerja guru PAI di SMA Al-Islam Krian (YAPALIS).
3. Mengetahui apakah penerapan evaluasi formatif dapat meningkatkan kinerja

guru PAI di SMA Al-Islam Krian (YAPALIS).



D. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini akan memperkaya pengetahuan juga wawasan dan
pengalaman pada peneliti, khususnya yang berkenaan dengan penelitian.

2. Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di pakai sebagai pertimbangan
dan masukan bagi pihak sekolah untuk menciptakan proses pembelajaran
yang lebih kondusif demi terbentuknya peserta didik yang berprestasi dan
berkualitas di masa depan. dan bagi mereka yang terkait langsung dengan
apa yang telah dipaparkan di atas dalam hal ini adalah seorang pendidik.

3. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya

Penelitian ini di samping sebagai sumbangan perpustakaan untuk
bahan bacaan. Juga di harapkan menjadi bahan masukan bagi para pembaca
khususnya bagi mahasiswa Tarbiyah yang notabene adalah calon-calon
pendidik yang diharapkan mampu memberikan sumbangsihnya atas
keberhasilan pendidikan, khususnya Pendidikan Islam di Indonesia.

4. Bagi llmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini akan turut memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan pada khususnya. Dan
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sebagai sumbangan teoritis bagi kajian pendidikan, sekaligus sebagai wacana

alternatif bagi perkembangan pendidikan dewasa ini.

E. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu pada dasarnya adalah untuk mendapatkan

gambaran yang jelas tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan

penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Agar

tidak terjadi pengulangan-pengulangan atau dugaan plagiasi, berikut adalah

beberapa skripsi yang berkaitan dengan judul penelitian ini, antara lain:

1.

PENGARUH INTENSITAS EVALUASI FORMATIF TERHADAP
KEBERHASILAN PROSES BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SLTP NEGERI 1 SEDATI. Oleh Nurul
Mutmainnah. Program Pascasarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Uin Sunan Ampel Surabaya, 2002

PENGARUH EVALUASI FORMATIF PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SLTP
NEGERI II SEDATI. Oleh Khullatin Nafisah. Program Pascasarjana,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Sunan Ampel Surabaya, 2003.
PENGARUH INTENSITAS EVALUASI FORMATIF TERHADAP
KEBERHASILAN PROSES BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 2 MENGANTI GRESIK. Oleh
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Likha Fauziah. Program Pascasarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Uin Sunan Ampel Surabaya, 2004.

4. PENGARUH EVALUASI FORMATIF TERHADAP
KEBERHASILAN PROSES BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SDN MENUNGGAL KEDAMEAN GRESIK.
Oleh Umi Rofi’ah. Program Pascasarjana, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Uin Sunan Ampel Surabaya, 2005.

5. KORELASI INTENSITAS EVALUASI FORMATIF PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA
KELAS VIII DI SMP MUHAMMADIYAH 2 TAMAN SIDOARJO.
Oleh Siti Muklatin. Program Pascasarjana, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Uin Sunan Ampel Surabaya, 2006

F. RUANG LINGKUP DAN KETERBATASAN PENELITIAN
Agar penelitian ini fokus dan tidak terjadi perluasan pembahasan maka
penulis perlu untuk memberikan batasan masalah pada kajian ini sehingga
pembahasan menjadi jelas dan terarah. Kajian ini akan penulis batasi pada
pembahasan penerapan evaluasi formatif sebagai upaya meningkatkan kinerja
guru pendidikan agama islam di SMA Al-Islam Krian (YAPALIS) yang meliputi
penerapan evaluasi formatif, Kinerja guru, dan dan peningkatan kinerja guru

dengan evaluasi formatif.



12

G. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari keraguan dalam menafsirkan istilah yang dipakai

dalam penelitian ini, maka peneliti mendefinisikan istilah- istilah sebagai berikut:

1. Penerapan Evaluasi Formatif

Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Dalam kamus Indonesia
penerapan diartikan sebagai cara, proses, dan perbuatan menerapkan.
Evaluasi adalah alat penilaian hasil pencapaian tujuan dalam pengajaran,
evaluasi harus dilakukan secara terus menerus. Evaluasi itu lebih dari
sekedar untuk menentukan angka keberhasilan belajar. Yang paling penting
adalah sebagai dasar untuk umpan balik (feed back) dari proses belajar
mengajar yang dilaksanakan.” Menurut Edwind Wandt dan Gerald W.
Brown, evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan
nilai dari sesuatu.'’

Dari arti kata “form” yang merupakan dasar dari istilah “formatif”
maka evaluasi formatif di maksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa
telah terbentuk setelah mengikuti sesuatu program tertentu.'' evaluasi
formatif yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai di pelajari suatu
unit pelajaran tertentu. Evaluasi formatif merupakan evaluasi hasil belajar

jangka pendek, yaitu evaluasi hasil belajar pada setiap akhir satuan

° Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,

2004), h. 113

h. 1

h. 33

' Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009),

" Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 1993),
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pembelajaran.'? Jadi penerapan evaluasi formatif adalah perbuatan
menerapkan atau cara mengevaluasi hasil belajar siswa dalam jangka
pendek. Atau dapat juga di definisikan sebagai penerapan kegiatan menilai
siswa yang bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback), yang
selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki
proses belajar mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan. "’

Yang dimaksud penerapan evaluasi formatif dalam penelitian ini
adalah evaluasi yang dilakukan guru disetiap akhir pembelajaran yang

bertujuan mengetahui daya serap murid guna perbaikan selanjutnya.

2. Kinerja

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang/ sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka upaya
mencapai tujuan secara legal. Pengertian kinerja sebagai tingkat pelaksanaan
tugas yang dapat dicapai seseorang dengan menggunakan kemampuan yang
ada dan batasan batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan
organisasi.'* Pengertian kinerja menurut Sulistiyani adalah kombinasi dari
kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.

Sedangkan menurut Bernardin dan Russel menyatakan bahwa kinerja adalah

12 Zuhairini, Abdul Ghafir, Slamet AS Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1983), h. 155

"> Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 26

'* Samsuddin dan Sadili, Manajemen Sumber Daya (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h.
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merupakan catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi kegiatan tertentu
yang dilakukan selama periode waktu tertentu.

Yang dimaksud kinerja dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai
oleh guru dalam pelaksanaan tugas mengajar yang bermutu.

3. Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut Noor Jamaluddin Guru adalah pendidik. yaitu orang dewasa
yang bertanggungjawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik
dalam perkembangannya jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu berdidi sendiri dapat melaksanakan tugasnya
sebagai makhluk Allah khalifah dimuka bumi, sebagai makhluk sosial dan
individu yang sanggup berdiri sendiri.

Pendidikan agama islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan
pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai
dengan ajaran islam. Jadi guru pendidikan agama islam yaitu usaha sadar
guru (pendidik) untuk menyiapkan anak didik dalam menyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam

masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.'

'S Muhaimin M.A. H. Abdul Ghofir, Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya:
Citra Media, 1996), h. 1
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Yang dimaksud guru PAI dalm penelitian ini adalah semua yang

mendominasi dalam proses pembelajaran PAI di SMA Al-Islam Krian.
4. SMA Al-Islam

SMA Al-Islam krian (YAPALIS) merupakan salah satu sekolah
menegah atas swasta di kota sidoarjo Jawa Timur yang Berlokasi di JI. Kyai
Mojo, No.14 Krian Sidoarjo.

Dari beberapa uraian tentang istilah penerapan evaluasi formatif,
kinerja, guru pendidikan agama islam dan SMA Al-Islam dapat disimpulkan
bahwa penerapan evaluasi formatif yaitu pelaksanaan evaluasi harian dalam
pembelajaran yang dilakukan. Kinerja guru PAI yang dimaksudkan disini
adalah kemampuan guru PAI di SMA Al-Islam Krian dalam melaksanakan
evaluasi dan tugas-tugasnya sebagai perbaikan dalam kinerjanya. Dan SMA
Al-Islam Krian adalah SMA yang peneliti jadikan tempat penelitian.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mempermudah dalam memahami tulisan skripsi ini, peneliti
membuat sistematika dalam skripsi ini sebagai berikut :
BABI :PENDAHULUAN
Pada pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, kegunaan Penelitian, Definisi

Operasional, Keterbatasan Penelitian, Dan Sistematika Pembahasan.



BABII

BAB III

BAB IV

BAB YV
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: KAJTIAN PUSTAKA

Mengemukakan kajian pustaka yang membahas tentang
evaluasi formatif pendidikan agama islam yang meliputi ; Pengertian
evaluasi, macam-macam evaluasi. Kemudian membahas tentang
peningkatan kinerja guru pendidikan agama islam yang meliputi
Pengertian kinerja, guru pendidikan agama islam. selanjutnya
membahas tentang penerapan evaluasi formatif sebagai upaya

meningkatkan kinerja guru PAL

: METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang meliputi Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Tahap-tahap Penelitian,
Sumber dan Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik

Analisis Data.

: LAPORAN HASIL PENELITIAN

Mengemukakan Gambaran Umum Objek Penelitian dan Hasil
Penelitian yang meliputi Penerapan Evaluasi Formatif Sebagai Upaya
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Al-

Islam Krian.

: PENUTUP

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran



